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ABSTRAK 

Pengobatan selama kehamilan dan menyusui memerlukan perkiraan yang cermat dari 

rasio risiko/manfaat bagi ibu dan bayinya, sehingga penggunaan obat harus selalu diawasi oleh 

tenaga kesehatan seperti Apoteker. Penelitian ini bertujuan melakukan evaluasi tentang 

pengetahuan, sikap, dan perilaku Apoteker terhadap ketepatan penggunaan obat selama 

kehamilan dan menyusui. Penelitian ini juga menganalisis hubungan faktor demografi dengan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku Apoteker terhadap ketepatan penggunaan obat selama 

kehamilan dan menyusui. Studi cross sectional dilakukan pada populasi apoteker di Kota 

Surakarta yang memenuhi kriteria inklusi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 193 orang. Pengetahuan, sikap dan perilaku 

dinilai dengan kuesioner yang disusun oleh peneliti dengan menggunakan literatur pendukung dan 

dinilai oleh expert judgement. Pengetahuan dikategorikan menjadi baik, cukup dan kurang, sikap 

dan perilaku dikategorikan menjadi baik dan kurang baik. Analisis hubungan variabel dilakukan 

dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan apoteker memiliki pengetahuan baik sebesar 

56,1% terhadap ketepatan penggunaan obat selama kehamilan dan menyusui. Apoteker memiliki 

sikap baik untuk melakukan pelayanan aktif terhadap ketepatan penggunaan obat selama 

kehamilan dan menyusui sebesar 99,5%. Apoteker memiliki perilaku baik terhadap pelayanan 

aktif pada ketepatan penggunaan obat pada ibu hamil dan menyusui sebesar 78,5%. Terdapat 

hubungan yang signifikan (p<0.05) antara lama praktik dengan perilaku Apoteker. 

Kata Kunci : Apoteker, Kehamilan, Menyusui, Obat, Pengetahuan, Perilaku, Sikap. 

 

ABSTRACT 

 

Medication during pregnancy and lactation requires careful estimation of the risk/benefit 

ratio for mother and baby, so drug use should always be supervised by health professionals such 

as pharmacists. This study aims to evaluate the knowledge, attitudes, and behavior of pharmacists 

on the appropriate use of drugs during pregnancy and lactation. This study also analyzed the 

relationship of demographic factors with pharmacists' knowledge, attitudes, and behavior on the 

appropriateness of drug use during pregnancy and lactation. A cross sectional study was 

conducted on a population of pharmacists in Surakarta City who met the inclusion criteria. The 

sampling technique in this study was purposive sampling with a sample of 193 people. Knowledge, 

attitudes and behavior were assessed using a questionnaire compiled by the researcher using the 

supporting literature and assessed by expert judgment. Knowledge is categorized into good, 

sufficient and lacking, attitudes and behavior are categorized into good and not good. Variable 

relationship analysis was performed by chi-square. The results showed that pharmacists had good 

knowledge of 56.1% on the accuracy of drug use during pregnancy and lactation. Pharmacists 

have a good attitude to provide active services to the accuracy of drug use during pregnancy and 

lactation by 99.5%. Pharmacists have good behavior towards active services on the accuracy of 

drug use in pregnant and lactating women by 78.5%. There is a significant relationship (p<0.05) 

between the length of practice and the behavior of pharmacists. 

Keyword : attitude, behavior, breastfeeding, knowledge, medicine, pharmacist, pregnancy 
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PENDAHULUAN  

Perubahan kondisi fisiologis dan hormonal selama kehamilan dan menyusui dapat 

menyebabkan masalah yang berkaitan dengan obat yang digunakan. Perpindahan obat melalui 

plasenta selama kehamilan dapat mempengaruhi kondisi janin pada ibu hamil, sedangkan pada saat 

menyusui beberapa obat dapat berdifusi ke dalam ASI sehingga dapat mempengaruhi kondisi 

kesehatan bayi (Pigarelli et al., 2008). Berdasarkan pada kondisi ini, penggunaan obat harus selalu 

diawasi oleh tenaga kesehatan seperti apoteker. Apoteker adalah seorang profesional perawatan 

kesehatan yang bertanggung jawab atas obat yang digunakan, alat kesehatan, dan pelayanan 

kesehatan lainnya untuk mencapai hasil terapi yang optimal bagi pasien. Seorang apoteker harus 

memenuhi kriteria profesional yaitu kompeten, dapat dipercaya, dan peduli terhadap kondisi 

pasien (Montagne & McCarthy, 2005). Salah satu dari tanggung jawab apoteker sebagai 

profesional perawatan kesehatan adalah untuk mendidik pasien tentang penggunaan obat. 

Pelayanan informasi obat dapat dikategorikan sebagai pelayanan aktif atau pasif. Layanan 

aktif informasi obat berarti pelayanan diberikan tanpa menunggu pertanyaan dari pasien, seperti 

menyediakan booklet/leaflet untuk diambil secara bebas oleh pasien, sedangkan pelayanan pasif 

informasi obat berarti ketika apoteker menanggapi pertanyaan pasien tentang obat (Rikomah, 

2016). Pelayanan informasi obat aktif merupakan salah satu komitmen sebagai profesional 

perawatan kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Menurut penelitian di Surabaya dan daerah lain di Indonesia, diketahui bahwa kepuasan 

pasien terhadap pelayanan informasi obat yang diberikan di apotek masyarakat masih rendah. 

Mayoritas pasien mengatakan apoteker kurang dalam kemampuan memberikan informasi obat 

yang lengkap dan belum mampu memaksimalkan penggunaan brosur dan leaflet sebagai sumber 

informasi (Baroroh, 2014; Mayefis et al., 2015; Athiyah et al., 2014; Harlianti et al., 2016). Selain 

itu, satu studi Muharni et al., (2015) melaporkan bahwa 63,10% tenaga kefarmasian cenderung 

mendistribusikan pelayanan informasi obat secara pasif. 

Informasi tentang efek penggunaan obat selama masa reproduksi terbatas. Sangat penting 

bagi apoteker untuk terus mengikuti perkembangan sumber daya yang tersedia dan dapat menilai 

data untuk membantu dokter dan pasiennya (Brooke et al., 2018). Tuha et al. (2019) melakukan 

suatu penelitian mengkaji tentang pengetahuan dan praktik apoteker terhadap risiko penggunaan 

obat selama kehamilan di Kota Dessie, Ethiopia. Responden meliputi apoteker komunitas dan 

apoteker praktisi Rumah Sakit, mereka diwawancarai tentang keamanan obat-obatan selama 

kehamilan, baik obat yang diresepkan maupun obat-obat OTC. Selanjutnya mereka diwawancarai 

tentang praktiknya terhadap risiko penggunaan obat selama kehamilan. Hasil penelitian 

menunjukkan pengetahuan yang sangat rendah tentang keamanan obat selama kehamilan, karena 

pengetahuan apoteker tentang penggunaan obat selama kehamilan yang buruk, banyak strategi 

(pendidikan, ekonomi, managerial, dan peraturan) harus dirancang oleh pemerintah, universitas, 

dan organisasi farmasi untuk meningkatkan peran profesional apoteker dalam sistem perawatan 

kesehatan dengan menyediakan pengetahuan pengobatan terkini. Namun demikian, penelitian 

dengan tema pengetahuan, sikap, dan perilaku apoteker terhadap ketepatan penggunan obat selama 

kehamilan dan menyusui, di Indonesia masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi pengetahuan, sikap, dan perilaku apoteker untuk 

melakukan pelayanan kefarmasian ibu hamil dan meyusui di Indonesia, terutama di Rumah Sakit, 

Apotek, Klinik, dan Peskesmas di Kota Surakarta. 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif. Analisis tingkat pengetahuan, 

sikap dan perilaku apoteker terhadap ketepatan penggunaan obat selama kehamilan dan menyusui 

secara univariat dan bivariat. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan 

No. 3942/B.1/KEPK-FKUMS/I/2022. Populasi penelitian ini adalah apoteker di kota Surakarta. 
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Periode pengambilan sampel pada bulan April – Juni 2012. Desain penelitian ini adalah cross 

sectional dengan pengambilan sampel secara purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi.  

Kriteria inklusi penelitian ini adalah apoteker di kota Surakarta yang terdaftar sebagai 

anggota Ikatan Apoteker Indonesia cabang Surakarta, dan sedang berpraktik di 

RS/Apotik/Klinik/Puskesmas. Kriteria eksklusi penelitian ini adalah apoteker yang tidak memiliki 

pengalaman dalam melayani ibu hamil dan menyusui untuk mencegah bias hasil pengetahuan, 

sikap dan perilaku ketepatan penggunaan obat selama kehamilan dan menyusui.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner. Kuesioner pengetahuan 

disusun oleh tim peneliti dengan menggunakan literatur pendukung, sedangkan kuesioner sikap 

dan perilaku disusun oleh tim peneliti berdasarkan panduan yang dikeluarkan oleh Kementrian 

Kesehatan RI. Pengetahuan yang diukur meliputi pemahaman apoteker terkait farmakokinetika 

obat baik selama kehamilan dan menyusui, definisi teratogen, keamanan penggunaan obat, dan 

aspek obat yang digunakan selama kehamilan dan menyusui. Kuesioner telah diuji validitas dan 

reliabilitas pada 30 responden dengan hasil 13 pertanyaan dinyatakan valid (nilai r >0,2) (Murti, 

2011) dan reliabel (nilai cronbach alfa >0,6) (Faturochman & Dwiyanto, 2016). Data yang 

diperoleh melalui kuesioner pengetahuan, kemudian dianalisis dengan memberikan skor 1 untuk 

jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah untuk item favorable. Analisis skor 1 untuk 

jawaban salah dan skor 0 untuk jawaban benar untuk item unfavorable. Pengetahuan 

diklasifikasikan berdasarkan perolehan nilai yaitu >75% (baik), 56-75% (cukup) dan nilai <56% 

(kurang) (Notoatmodjo, 2012). 

Sikap apoteker diukur dengan 26 pernyataan. Pernyataan favorable diberikan bobot skor 1 

untuk jawaban sangat tidak setuju, 2 untuk jawaban tidak setuju, 3 untuk jawaban ragu-ragu, 4 

untuk jawaban setuju dan 5 untuk jawaban sangat setuju. Pertanyaan unfavorable diberikan bobot 

skor 1 untuk jawaban sangat setuju, 2 untuk jawaban setuju, 3 untuk jawaban ragu-ragu, 4 untuk 

jawaban tidak setuju dan 5 untuk jawaban sangat tidak setuju. Variabel sikap responden dalam 

penelitian ini akan diukur menggunakan skala likert. Hasil skoring akan diperoleh nilai minimal 26 

dan maksimal 130. Pengkategorian sikap dibagi menjadi sikap yang kurang baik (<66,7%) dan 

sikap baik (≥66,7%) (Azwar, 2011). 

Perilaku apoteker diukur dengan 19 pernyataan. Pernyataan favorable diberikan bobot 

skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju, 2 untuk jawaban tidak setuju, 3 untuk jawaban ragu ragu, 

4 untuk jawaban setuju dan 5 untuk jawaban sangat setuju. Variabel perilaku responden dalam 

penelitian ini akan diukur menggunakan skala likert. Hasil skoring akan diperoleh nilai minimal 19 

dan maksimal 95. Peneliti mengkategorian perilaku dibagi menjadi perilaku yang kurang baik 

(<66,7%) dan sikap baik (≥66,7%) (Azwar, 2011). 

Hubungan karakteristik demografi terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku apoteker 

dianalisis dengan program SPSS statistics 22.0 berlisensi dengan menggunakan uji Chi-Square. 

Data yang diinputkan adalah data numerik. Nilai p<0,05 dapat diartikan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara variabel yang diuji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi gambaran data karakteristik demografi apoteker (N=193) 
Kategori Klasifikasi Jumlah  Presentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

24 

169 

12.4% 

87.6% 

Pendidikan Terakhir Sarjana (S1) + 

Profesi Apoteker  

Magister (S2) + 

Profesi Apoteker 

Doktor (S3 )+ 

Profesi Apoteker 

180 

13 

0 

93.3% 

6.7% 

0.0% 
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Kategori Klasifikasi Jumlah  Presentase 

Tempat Praktik Apotek 

Rumah Sakit 

Klinik 

Puskesmas 

86 

72 

26 

9 

44.6% 

37.3% 

13.5% 

4.7% 

Lama Praktik 0-5 tahun 

6-10 tahun 

11-20 tahun 

21-30 tahun 

93 

57 

37 

6 

48.2% 

29.5% 

19.2% 

3.1% 

Waktu Praktik Dalam 

Seminggu 

<24 jam 

24 jam 

32 jam 

40 jam 

48 jam 

>48 jam 

17 

10 

21 

62 

49 

34 

8.8% 

5.2% 

10.9% 

32.1% 

25.4% 

17.6% 

Pengalaman melayani 

pasien hamil dan 

menyusui 

Ya 

 

193 

 

100.0% 

Pengalaman 

hamil/menyusui atau 

memiliki istri yang 

pernah hamil/menyusui 

Ya 

Tidak 

119 

74 

61.7% 

38.3% 

 

Gambaran Pengetahuan Apoteker Terhadap Ketepatan Penggunaan Obat Selama 

Kehamilan dan Menyusui 

 

Keterangan : 
Aspek 1 : Farmakokinetika obat pada kehamilan 

Aspek 2 : Definisi teratogen 

Aspek 3 : Keamanan penggunaan obat selama kehamilan 

Aspek 4 : Penggunaan obat selama kehamilan 

Aspek 5 : Farmakokinetika obat pada ibu menyusui 

Aspek 6 : Keamanan penggunaan obat selama menyusui 

Aspek 7 : Penggunaan obat selama menyusui 

Gambar 1. Distribusi jawaban responden dilihat dari aspek pertanyaan pengetahuan 

(n=100%) 



Prosiding Seminar Informasi Kesehatan Nasional (SIKesNas)2023 e-ISSN : 2964-674X 

 

 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Duta Bangsa Surakarta   217 
 

Gambaran Sikap Apoteker Terhadap Ketepatan Penggunaan Obat Selama Kehamilan dan 

Menyusui 

 
Gambar 2. Distribusi jawaban responden dilihat dari aspek pertanyaan sikap (n=100%) 

 

Berdasarkan gambar 2, sebagian besar apoteker di Kota Surakarta memiliki sikap yang 

baik terhadap aspek pengkajian/penilaian peresepan (95,3%), pemantauan penggunaan obat pada 

ibu hamil dan menyusui (99%), serta pemberian informasi dan edukasi pada ibu hamil dan 

menyusui (96,9%). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh El Hajj et al., (2016), 

yang menyebutkan sebagian besar apoteker bersikap bahwa mencegah dan menyelesaikan masalah 

yang berhubungan dengan kesehatan dan terapi obat untuk pasien adalah tanggung jawabnya.  

 

Gambaran Perilaku Apoteker Terhadap Ketepatan Penggunaan Obat Selama Kehmilan dan 

Menyusui 

Berdasarkan gambar 3, sebagian besar apoteker di Kota Surakarta memiliki perilaku yang 

baik terhadap aspek pengkajian/penilaian peresepan (72,5%), pemantauan penggunaan obat pada 

ibu hamil dan menyusui (63,2%), serta pemberian informasi dan edukasi pada ibu hamil dan 

menyusui (78,2%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Inamdar et 

al., (2018) yang menyebutkan bahwa apoteker komunitas biasanya mengidentifikasi masalah resep 

(84,7%), mengumpulkan informasi dari pasien sebelum memberikan obat yang diresepkan (70%), 

dan memiliki laporan kasus reaksi obat yang merugikan (48,7%). Akan tetapi, hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan satu studi yang melaporkan bahwa sebesar 63,10% tenaga kefarmasian 

cenderung mendistribusikan pelayanan informasi obat secara pasif (Muharni et al., 2015). Hal ini 

menandakan bahwa apoteker di Kota Surakarta memiliki praktik yang baik dalam memberikan 

pelayanan informasi aktif dan edukasi terkait penggunaan obat pada ibu hamil dan menyusui. 
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Gambar 3. Distribusi jawaban responden dilihat dari aspek pertanyaan perilaku (n=100%) 

 

Gambaran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Apoteker Terhadap Ketepatan Penggunaan 

Obat Selama Kehamilan dan Menyusui 

Tabel 2 menunjukkan gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku apoteker di Kota 

Surakarta. Pengetahuan apoteker tentang ketepatan penggunaan obat selama kehamilan dan 

menyusui di Kota Surakarta dikategorikan baik (57,5%). Hasil pengetahuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Bains et al., (2014), mayoritas apoteker di Kanada, Qatar, dan 

Uganda memiliki nilai rata-rata pengetahuan 62,9%, 53,3%, dan 57,7% tentang kesehatan ibu dan 

janin.  

Sikap dan perilaku apoteker di Kota Surakarta terhadap ketepatan penggunaan obat 

selama kehamilan dan menyusui dikategorikan baik, masing-masing diperoleh nilai sikap (99,5%) 

dan nilai perilaku (78,2%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Narayana G., et al. (2019) yang 

menunjukkan sebanyak 380 responden (94.2%) memiliki sifat positif terkait keamanan 

penggunaan obat selama kehamilan dan menyusui. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan satu 

studi yang dilakukan oleh Listyana (2015), yang menyatakan bahwa apabila responden memiliki 

perilaku baik maka semakin baik pula sikap responden, sebaliknya semakin tidak baik perilaku 

responden maka semakin tidak baik pula sikap responden. 

 

Tabel 2. Gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku apoteker terhadap ketepatan 

penggunaan obat selama kehamilan dan menyusui (N=193) 

Variabel Frekuensi 

Pengetahun  

Baik 111 (57.5%) 

Cukup 57 (29.5%) 

Kurang 25 (13.0%) 

Sikap  

Baik 192 (99.5%) 

Kurang baik 1 (0.5 %) 

Perilaku  

Praktik pengobatan yang tepat pada ibu hamil/menyusui 151 (78.2%) 

Praktik pengobatan yang tidak tepat pada ibu hamil/menyusui 42 (21.8%) 
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Faktor yang mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku apoteker 

Tabel 3. Faktor demografi responden yang mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku 

(N=193 orang; p = nilai uji chi-square) 

Variabel Pengetahuan Sikap Perilaku 

Kurang Cukup Baik Kurang Baik Kurang Baik 

Jenis Kelamin Perempuan 11.2% 30.8% 58.0% 0.6% 99.4% 23.1% 76.9% 

Laki-laki 25.0% 20.8% 54.2% 0.0% 100.0% 12.5% 87.5% 

    P = 

0.165 

 P = 

1.000 

 P = 

0.332 

Pendidikan 

terakhir 

S1+Profesi 

Apoteker 

13.9% 29.4% 56.7% 0.6% 99.4% 22.2% 77.8% 

S2+Profesi 

Apoteker 

0.0% 30.8% 69.2% 0.0% 100.0% 15.4% 84.6% 

S3+Profesi 

Apoteker 

0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 

    P = 

0.108 

 P = 

1.000 

 P = 

0.533 

Tempat 

praktik 

Apotek 11.6% 26.7% 61.6% 0.0% 100.0% 29.1% 70.9% 

Rumah 

Sakit 

11.1% 36.1% 52.8% 1.4% 98.6% 16.7% 83.3% 

Klinik 23.1% 19.2% 57.7% 0.0% 100.0% 15.4% 84.6% 

Puskesmas 11.1% 33.3% 55.6% 0.0% 100.0% 11.1% 88.9% 

    P = 

0.641 

 P = 

0.579 

 P = 

0.327 

Lama praktik 

(tahun) 

0-5  8.6% 30.1% 61.3% 1.1% 98.9% 14.0% 86.0% 

6-10 14.0% 29.8% 56.1% 0.0% 100.0% 24.6% 75.6% 

11-20 13.5% 29.7% 56.8% 0.0% 100.0% 32.4% 67.6% 

21-30 66.7% 16.7% 16.7% 0.0% 100.0% 50.0% 50.0% 

    P = 

0.111 

 P = 

0.696 

 P = 

0.037 

Waktu praktik 

dalam 

seminggu 

(jam) 

<24 11.8% 47.1% 41.2% 0.0% 100.0% 17.6% 82.4% 

24  20.0% 10.0% 70.0% 0.0% 100.0% 10.0% 90.0% 

32 9.5% 23.8% 66.7% 0.0% 100.0% 23.8% 76.2% 

40 16.1% 29.0% 54.8% 0.0% 100.0% 22.6% 77.4% 

48 12.2% 24.5% 63.3% 0.0% 100.0% 24.5% 75.5% 

>48 8.8% 38.2% 52.9% 2.9% 97.1% 20.6% 79.4% 

    P = 

0.455 

 P = 

0.623 

 P = 

0.722 

Pengalaman 

hamil atau 

memiliki istri 

yang 

sedang/pernah 

hamil 

Ya 11.8% 31.9% 56.3% 0.8% 99.2% 25.2% 74.8% 

Tidak 14.9% 25.7% 59.5% 0.0% 100.0% 16.2% 83.8% 

    P = 

0.494 

 P = 

1.000 

 P = 

0.176 

Pengalaman 

menyusui 

atau memiliki 

istri yang 

sedang/pernah 

menyusui 

Ya 11.8% 31.9% 56.3% 0.8% 99.2% 25.2% 74.8% 

Tidak 14.9% 25.7% 59.5% 0.0% 100.0% 16.2% 83.8% 

    P = 

0.494 

 P = 

1.000 

 P = 

0.176 

 

Uji hubungan dilakukan dengan metode chi-square dengan nilai kemaknaan >95% atau 

dikatakan memiliki hubungan apabila nilai p<0,05. Hasil penelitian disajikan pada tabel 3 yang 
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menunjukkan bahwa terdapat satu hasil hubungan yang signifikan antara lama praktik dengan 

perilaku (p=0,037). Jenis kelamin, pendidikan terakhir, tempat praktik, waktu praktik dalam 

seminggu (jam), dan pengalaman apoteker tidak memiliki pengaruh terhadap pengetahuan, sikap, 

dan perilaku apoteker. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Kanada, Qatar, dan Uganda 

mengungkapkan bahwa tidak ditemukan faktor jenis kelamin, pengalaman, tempat praktik yang 

berhubungan signifikan dalam menentukan skor pengetahuan kesehatan ibu dan janin (Bains et al., 

2014). 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara lama praktik 

apoteker dalam melayani ibu hamil dan menyusui dengan perilaku yang dimiliki. Apoteker dengan 

lama praktik 0-5 tahun memiliki perilaku baik sebesar 87%, dibandingkan dengan apoteker dengan 

lama praktik > 5 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian Mulyaningsih (2013) dalam Wibowo 

(2013) berpendapat orang yang memiliki lama kerja yang lebih lama kadang-kadang 

produktivitasnya menurun karena terjadi kebosanan. Berdasarkan hasil penelitian ini, IAI Kota 

Surakarta diharapkan bisa memberikan fasilitas untuk apoteker dengan lama kerja di atas 5 tahun, 

dengan menyelenggarakan seminar atau pelatihan terkait topik ketapatan penggunaan obat selama 

kehamilan dan menyusui, agar terjadi penyegaran dan memotivasi apoteker untuk memiliki 

perilaku yang baik. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap dan perilaku apoteker di 

Kota Surakarta baik terhadap ketepatan penggunaan obat selama kehamilan dan menyusui. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara lama praktik dengan perilaku apoteker terhadap 

ketepatan penggunaan obat selama kehamilan dan menyusui. Apoteker dengan lama praktik 0-5 

tahun memiliki perilaku baik, dibandingkan dengan apoteker dengan lama praktik > 5 tahun. 

Peneliti menyarankan bagi perkembangan ilmu kefarmasian adalah memperluas daerah cakupan 

penelitian di luar Kota Surakarta. Peneliti juga mengharapkan agar pelayanan informasi aktif dan 

edukasi ketepatan penggunaan obat selama kehamilan dan menyusui dilakukan oleh apoteker di 

fasilitas pelayanan kesehatan.  
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